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ABSTRACT
The purpose of this research is to analyze the factors that affect audit
report lag of financial reports to the manufacturing companies listed on the
Indonesia Stock Exchange. The examined factors of this research are corporate
size, audit firm status, complexity of the company’s operation, board size, audit
committee, ownership dispersion, and ownership concentration as the
independent variable, while the audit report lag as the dependent variable.
The sample consists of 410 companies listed in the Indonesia Stock
Exchange (IDX) and submitted financial reports to OJK in the period 2012-2015.
The data that was used in this research was secondary data and selected by using
purposive sampling method. Model analysis using multiple linear regression
analysis. Using the F-test to determine the effect of simultaneous between
company characteristics and capital structure. Using t-test to examine the partial
correlation of each independent variable on audit report lag.
Based on analytical results shows that variable board size have
significant influence toward audit report lag, while variable corporate size, audit
firm status, complexity of the company’s operation, audit committee, ownership
dispersion, and ownership concentration doesn’t have significant influence
toward audit report lag.
Keywords: audit report lag, corporate size, audit firm status, complexity of the




Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap audit report lag pada perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia. Faktor-faktor yang diuji dalam penelitian ini adalah
ukuran perusahaan, kantor akuntan publik, kompleksitas operasi perusahaan,
ukuran dewan komisaris, ukuran komite audit, kepemilikan publik dan
kepemilikan terkonsentrasi sebagai variabel independen sedangkan audit report
lag sebagai variabel dependen.
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2015. Sampel penelitian ini
terdiri dari 410 perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) dan
menyampaikan laporan keuangan ke OJK dalam periode tahun 2012-2015. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan pemilihan sampel
menggunakan metode purposive sampling. Model analisis menggunakan analisis
regresi linier berganda. Penelitian ini menggunakan F-test untuk mengetahui
pengaruh simultan antara faktor internal dan eksternal perusahaan dan audit
report lag.
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa variabel ukuran dewan
komisaris yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap audit report lag,
sedangkan variabel ukuran perusahaan, kantor akuntan publik, kompleksitas
operasi perusahaan, ukuran komite audit, kepemilikan publik, dan kepemilikan
terkonsentrasi tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap audit report lag.
Kata Kunci: audit report lag, ukuran perusahaan, kantor akuntan publik,
kompleksitas operasi perusahaan, ukuran dewan komisaris, ukuran
komite audit, kepemilikan publik, kepemilikan terkonsentrasi
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1.1 Latar Belakang Masalah
Laporan keuangan merupakan suatu alat komunikasi untuk menyediakan
informasi yang berguna sebagai bentuk pertanggungjawaban atas posisi, kinerja, dan
perubahan posisi keuangan yang digunakan oleh pengguna laporan keuangan untuk
mengambil keputusan. Pihak pengguna laporan keuangan tersebut terdiri dari pihak
internal perusahaan dan pihak eksternal perusahaan. Pihak internal perusahaan terdiri
dari manajer puncak, manajer divisi, dan karyawan. Sedangkan pihak eksternal
perusahaan terdiri dari kreditor, investor, pelanggan, pemerintah dan masyarakat
umum. Kegunaan informasi akuntansi bagi pengguna laporan keuangan yang
beragam tergantung kepada kelengkapan, akurasi, keandalan dan ketepatan waktu
informasi (Singhvi & Desai, 1971). Oleh karena itu, pelaporan keuangan yang tepat
waktu dipandang sebagai salah satu penentu utama kualitas pelaporan keuangan yang
dapat meningkatkan kualitas pengambilan keputusan (Hassan, 2016).
Laporan keuangan yang bermanfaat harus memenuhi 4 karakteristik kualitas
laporan keuangan untuk pengambilan keputusan. Karakteristik kualitas laporan
keuangan merupakan ciri khas yang membuat setiap pengambilan keputusan menjadi
berguna dalam setiap informasi akuntansi. Dalam Kerangka Dasar Penyusunan
Penyajian Laporan Keuangan (2009) disebutkan bahwa karakteristik kualitas laporan
keuangan yaitu dapat dipahami, relevan, keandalan, dan dapat dibandingkan.
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Relevan merupakan salah satu dari 4 karakteristik kualitas suatu laporan
keuangan. Laporan keuangan dikatakan relevan bila penggunaan informasi akuntansi
berguna dalam pengambilan keputusan berdasarkan evaluasi peristiwa masa lalu
maupun sekarang. Dalam Kerangka Dasar Penyusunan Penyajian Laporan Keuangan
paragraf 43 (2009) juga dinyatakan bahwa informasi akan kehilangan kerelevanannya
jika terjadi penundaan secara tidak seharusnya dalam pelaporannya.
Bapepam sebagai lembaga yang mengawasi kegiatan pasar modal juga
mendukung kerelevanan laporan keuangan. Pada tanggal 17 Januari 1996, Bapepam
mengeluarkan peraturan mengenai penyampaian laporan keuangan melalui lampiran
Keputusan Ketua Bapepam Nomor: KEP-38/PM/1996. Dalam peraturan ini
disebutkan bahwa setiap perusahaan wajib menyerahkan laporan keuangan tahunan
beserta laporan akuntan selambat-lambatnya 5 bulan atau 150 hari setelah tanggal
laporan keuangan. Kemudian diubah lagi melalui Keputusan Ketua Bapepam Nomor:
KEP-36/PM/ 2003 yang menyatakan bahwa laporan keuangan tahunan harus disertai
laporan akuntan dengan pendapat dan diserahkan selambat-lambatnya pada akhir
bulan ketiga atau 90 hari setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Kemudian keluar
Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor: KEP-134/BL/2006 dengan kewajiban
untuk melaporkan laporan tahunan 120 hari setelah tahun buku berakhir.
Kemudian diubah lagi dengan Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor:
KEP-346/BL/2011 dengan ketentuan untuk melapor ke Bapepam dan LK paling
lambat 3 bulan setelah tahun buku berakhir. Kemudian laporan tahunan kembali
menjadi wajib disampaikan kepada Bapepam dan LK paling lambat 4 bulan setelah
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akhir periode laporan tahunan melalui Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor:
KEP-431/BL/2012. Berdasarkan UU No. 21 Tahun 2011 tentang Otoritas Jasa
Keuangan, maka Bapepam-LK sebagai fungsi pengawas pasar modal sudah
digantikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terhitung mulai tanggal 31 Desember
2012.
Meskipun telah dibuat peraturan mengenai penyampaian laporan keuangan
oleh Bapepam (sekarang OJK), namun masih banyak yang melewati batas akhir
penyampaian laporan keuangan tahunan yaitu tanggal 31 April setiap tahunnya. Data
yang dirilis oleh PT. Bursa Efek Indonesia menyatakan banyak emiten yang
dikenakan sanksi oleh Bapepam. Pada tahun 2013, sebanyak 52 emiten terlambat
menyampaikan laporan keuangan auditan 2012 dari total 408 emiten. Sementara itu
di tahun 2014, emiten yang terlambat menyampaikan laporan keuangan auditan 2013
sebanyak 49 emiten dari total 530 emiten. Dan pada tahun 2015, terdapat 52 emiten
yang masih terlambat menyampaikan laporan keuangan auditan 2014 dari total 563
emiten. Dari hal ini, dapat disimpulkan bahwa masalah yang terjadi bagi perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah ketepatan waktu dalam pelaporan
keuangan auditan.
Permasalahan dalam waktu penyelesaian audit ini sering dikenal dengan
istilah Audit Report Lag (ARL). Audit report lag didefinisikan sebagai periode dari
tahun berakhir fiskal perusahaan hingga tanggal penyampaian laporan keuangan
auditan (Hassan, 2016). Menurut Juanita & Satwiko (2012) audit report lag diartikan
sebagai jangka waktu dalam menyelesaikan pekerjaan audit hingga tanggal
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penerbitan laporan audit yang diukur dari lamanya hari yang dibutuhkan untuk
memperoleh laporan keuangan auditan, sejak tutup buku periode perusahaan sampai
tanggal yang tertera pada laporan auditor independen.
Rentang waktu antara tanggal laporan keuangan perusahaan dan tanggal
pelaporan informasi keuangan disampaikan ke masyarakat umum akan
mempengaruhi kualitas informasi keuangan yang dilaporkan (McGee, 2007).
Semakin cepat waktu penyampaian laporan keuangan auditan, maka akan semakin
banyak manfaat dan keuntungan yang dapat diperoleh dari laporan keuangan auditan.
Di sisi lain, penundaan penerbitan laporan keuangan auditan akan menurunkan nilai
keandalan dan kerelevanan dari informasi keuangan yang telah dilaporkan sehingga
akan mempengaruhi pilihan investor ataupun pengguna laporan keuangan lainnya
(Ahmad & Kamarudin, 2003).
Audit report lag dipengaruhi oleh banyak faktor. Al-Ghanem & Hegazy
(2011) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berhubungan dengan audit report lag.
Perusahaan yang besar akan menyelesaikan proses audit lebih cepat karena memiliki
sistem pengendalian internal yang baik dibandingkan dengan perusahaan kecil.
Mekanisme kerja akan lebih efektif dan efisien dengan penerapan sistem
pengendalian internal. Selain itu, perusahaan besar cenderung menekan auditor untuk
menyelesaikan pekerjaan audit lebih cepat (Carslaw & Kaplan, 1991).
Audit report lag juga dipengaruhi oleh kantor akuntan publik. Kualitas
informasi akuntansi harus disajikan dengan akurat dan juga relevan. Perusahaan
dengan pemegang saham besar cenderung akan menggunakan jasa dari KAP besar
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yang memiliki reputasi untuk memberikan jaminan kepada pemegang saham (Naser
& Nuseibeh, 2008). KAP besar cenderung akan memberikan audit dengan kualitas
yang relatif tinggi (Kane & Velury, 2004) sehingga menjaga kredibilitas KAP
tersebut.
Faktor lain yang dapat mempengaruhi audit report lag adalah kompleksitas
operasi perusahaan. Ashton, dkk (1987) menemukan bahwa perusahaan dengan
operasi yang lebih kompleks cenderung untuk menerbitkan laporan auditan lebih
lambat dibanding perusahaan yang kurang kompleks. Hal ini karena auditor
membutuhkan waktu lebih lama untuk menyelesaikan tugas audit di perusahaan
klien. Di sisi lain, perusahaan dengan struktur yang lebih kompleks juga lebih
accountable dan lebih terlihat oleh investor sehingga perusahaan yang lebih
kompleks cenderung akan memiliki manajemen sistem informasi dan pengendalian
internal yang lebih canggih untuk meminimalisir waktu penyelesaian laporan
keuangan auditan (Cooke, 1989).
Faktor lain yang dapat mempengaruhi audit report lag adalah ukuran dewan
komisaris. Dengan adanya dewan komisaris, maka akan meningkatkan efisiensi
dalam melaksanakan tanggung jawabnya (Akhtaruddin, dkk, 2009). Hal ini
dikarenakan dewan komisaris mempunyai tugas untuk melakukan pengawasan
terhadap keseluruhan kebijakan dalam perusahaan, jalannya kepengurusan yang
sesuai anggaran dasar, dan memberikan nasihat kepada dewan direksi sehingga
meningkatkan kinerja perusahaan yang kemudian akan meningkatkan kualitas
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laporan keuangan perusahaan sehingga mampu untuk mengurangi audit report lag
(Faishal & Hadiprajitno, 2015).
Ukuran komite audit juga dapat mempengaruhi audit report lag. Komite audit
memiliki tanggung jawab untuk memantau dan memonitor sehingga meningkatkan
kualitas pelaporan keuangan (McMullen, 1996) dan mengurangi asimetri informasi
(Chung, dkk, 2004). Afify (2009) juga menyatakan bahwa komite audit memiliki efek
terhadap audit report lag. Dengan demikian, keberadaan komite audit akan
memastikan akurasi dan ketepatan waktu dari informasi yang dilaporkan (Hassan,
2016).
Kepemilikan publik juga dapat mempengaruhi audit report lag. Perusahaan
dengan kepemilikan publik memiliki investor dari masyarakat umum dengan ragam
dan kuantitas yang tinggi. Perusahaan dengan kepemilikan publik yang tinggi
cenderung mengungkapkan informasi lebih luas sehingga memenuhi kebutuhan
informasi pengguna laporan keuangan yang terdiversifikasi. Oleh karena itu,
perusahaan dengan kepemilikan publik cenderung menyampaikan laporan keuangan
tepat waktu sehingga memperoleh keyakinan dari masyarakat umum (Hassan, 2016).
Berbeda dengan kepemilikan publik, perusahaan yang memiliki pihak dengan
persentase terbesar saham selain publik di perusahaan, lebih mungkin untuk
memberikan sedikit pengungkapan (Hassan, 2016). Pihak yang mempunyai
persentase saham terbesar dapat menggunakan kekuasaannya untuk mengakses
sumber daya informasi internal. Hal inilah yang akan menyebabkan asimetri
informasi terhadap pengguna laporan keuangan umum lainnya.
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Penelitian mengenai audit report lag sudah banyak dilakukan. Penelitian ini
mereplika dari penelitian yang dilakukan oleh Hassan (2016). Dari 8 (delapan)
variabel yang ada, variabel dualitas CEO tidak digunakan karena tidak relevan
digunakan di Indonesia dikarenakan di Indonesia menggunakan sistem kontinental
yang mengharuskan terdapat pembagian antara direksi puncak dan komisaris puncak.
Ketepatan dalam pelaporan keuangan auditan sangat penting sebagai dasar
pengambilan keputusan karena meningkatkan kerelevan informasi keuangan. Namun
dalam prosesnya, masih banyak perusahaan di Indonesia yang terlambat
menyampaikan laporan keuangan auditan kepada Bapepam yang sekarang digantikan
oleh OJK sejak 31 Desember 2012. Penelitian ini menggunakan sampel yang berasal
dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
empat tahun.
1.2 Rumusan Masalah
Penelitian ini menaruh perhatian lebih pada faktor-faktor yang mempengaruhi
audit report lag seperti ukuran perusahaan, kantor akuntan publik, kompleksitas
operasi perusahaan, ukuran dewan komisaris, ukuran komite audit, kepemilikan
publik, dan kepemilikan terkonsentrasi. Adapun permasalahan dalam penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag?
2. Apakah kantor akuntan publik berpengaruh terhadap audit report lag?
3. Apakah kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh terhadap audit report
lag?
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4. Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap audit report lag?
5. Apakah ukuran komite audit berpengaruh terhadap audit report lag?
6. Apakah kepemilikan publik berpengaruh terhadap audit report lag?
7. Apakah kepemilikan terkonsentrasi berpengaruh terhadap audit report lag?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui rata-rata audit report lag pada perusahaan manufaktur pada tahun
2012-2015.
2. Menganalisis pengaruh faktor-faktor ukuran perusahaan, kantor akuntan
publik, kompleksitas operasi perusahaan, ukuran dewan komisaris, ukuran
komite audit, kepemilikan publik, dan kepemilikan terkonsentrasi terhadap
audit report lag.
1.4 Manfaat penelitian
1. Untuk membantu mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan
terjadinya audit report lag dan meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses
audit.
2. Untuk memperdalam pengetahuan, kontribusi, dan referensi mengenai audit
report lag yang terjadi pada waktu dalam penyampaian laporan keuangan
auditan.
3. Untuk mengurangi audit report lag guna menghadapi persaingan antar
perusahaan asing dalam Masyarakat Ekonomi ASEAN.
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1.5 Sistematika Penulisan
Penulisan pada penelitian ini terdiri dari lima bab dengan sistem penulisan sebagai
berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini merupakan bab tinjauan pustaka yang berisi landasan teori dan penelitian
terdahulu, kerangka pemikiran penelitian dan hipotesis yang terdapat dalam
penelitian.
BAB III METODE PENELITIAN
Bab ini merupakan bab metode penelitian yang berisi variabel penelitian dan definisi
operasional, populasi penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data
serta metode analisis yang digunakan dalam penelitian.
BAB IV ANALISIS DATA
Bab ini merupakan bab analisis data yang berisi hasil dan pembahasan menjelaskan
mengenai deskripsi obyek penelitian serta analisis data dan pembahasan.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan bab kesimpulan dan saran yang berisi kesimpulan penelitian dan
keterbatasan serta saran dalam penelitian.
